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ABSTRAK

Munadziroh. 2013. Kecerdasan Emosional Guru Di SDN Wonomerto 01
Bandar Batang. Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S1 PAI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: Khoirul Basyar, M.S.I.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional Guru

SDN Wonomerto 01 Bandar Batang adalah lembaga yang berada di
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Terletak jauh dan perkotaan, namun nuansa
Islam kurang begitu melekat erat pada sekolah tersebut, dikarenakan masyarakat di
sekitarnya yang kurang berpegang teguh pada prinsip agama dan belum mampu
mengembangkan ciri khas agamis tersebut sampai sckarang. Oleh karena itu, di
sinilah letak pentingnya peran guru dalam membentuk kecerdasan emosional didik,
khususnya di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kecerdasan
emosional guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang? Faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto 01
Bandar Batang?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kecerdasan emosional
guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang dan untuk mengetahui faktor apa saja
yang mendukung dan menghambat kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto
01 Bandar Batang. Secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan bagi
pengembangan dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya dapat memperkaya
khasanah pendidikan khususnya tentang kecerdasan emosional guru. Secara praktis,
sebagai masukan bagi segenap guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang agar
memperhatikan kecerdasan emosionalnya.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis data kualitatif

dengan metode deskriptif analisis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Perfama, Guru di SDN Wonomerto 01

Bandar Batang memiliki kompetensi emosional yang berbeda-beda. Hal ini harus
terus tetap diperlukan pelatihan dan pengawasan agar citra dan mutu pendidikan di
SDN Wonomerto 01 Bandar Batang dalam terus ditingkatkan. Dengan berlatih
mengendalikan emosi maka akan mampu meningkatkan kecerdasan emosional
seseorang. Kedua, Faktor yang mendukung kecerdasan emosional guru di SDN
Wonomerto 01 Bandar Batang, antara lain: adanya seminar pelatihan dan pendidikan
yang diadakan oleh Dinas Pendidikan maupun perguruan tinggi, adanya guru yang
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, adanya guru yang aktif dalam rapat sekolah,
baik yang melibatkan komite sekolah maupun wali murid, serta keterlibatan semua
guru dalam kegiatan di sekolah. Sedangkan faktor yang menghambat antara lain:
watak atau tabiat dan kepribadian orang yang berbeda-beda, kurangnya komunikasi
dan kerjasama antara guru dan wali murid, serta kurangnya dana kegiatan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun klasikal,
baik di sekolah maupun di luar sekolah.! Guru adalah figur seorang pemimpin.
Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak
didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat
diharapkan membangun dirinya membangun bangsa dan Negara.?

Tugas guru sebagai profesi menuntut kepada guru untuk mengemban
profesionalitaé diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Mendidik, mengajar dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai profest.
Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarts
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik. Tugas
guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih

! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2000}, Cet. 1, him. 31,
' ? Ibid,, him. 31.



berarti mengembangkan ketrampilan dan menerapkannya dalam kehidupan
demi masa depan anak didik.’

Menjadi guru teladan merupakan suatu proses pembelajaran seorang
guru untuk mendapatkan kesempurnaan dan keridhaan Allah SWT dalam ilmu
yang dimiliki. Secara sederhana menjadi guru teladan adalah kemampuan
seorang guru dalam mendapatkan sumber ilmu yang diajarkan dengan cara
memberdayakan diri agar mendapatkan kebaikan dari sisi Allah SWT yaitu
seorang guru mampu meningkatkan kemampuan fungsi panca indra dan otak,
bersinergi dengan kemampuan intuisi dan hatinya.’

Islam menganjurkan kepada para guru agar membiasakan peserta didik
dengan etika dan akhlak Islam karena demikian itu termasuk kaidah yang
dibuat Islam untuk mendidik siswa agar inferaksi siswa dengan orang lain
selalu dibangun di atas akhlak yang mulia. Sebaiknya seorang guru banyak
belajar tentang hakekat dan makna mendidik, baik dan Al-Quran maupun
sunnah Rasulullah SAW.

Guru harus yang memiliki kepribadian baik, patut untuk ditiru peserta
didik khususnya dalam menanamkan nilai-nilai Agamis. Salah satu komponen
kompetensi keguruan adalah: kompetensi moral akademik, seorang guru
bukan hanya orang vyang bertugas untuk mentransfer ilmu (Transfer
Knowledge) tetapi juga orang yang bertugas untuk mentransfer nilai (Transfer

of Value). Guru tidak hanya mengisi otak peserta didik (Kognitif) tetapl juga

* Abdul Mujib, Menjadi Guru Profesional, (Bémdung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),

hlm. 41

* Amir Tengku Ramly, Menjadi Guru Bintang, (Bekasi: Pustaka Inti, 2006), hlm. 117.
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bertugas untuk mengisi mental mercka dengan nilai-nilai baik dan luhur
mengisi afektifnya.’

Pada umumnya siswa sangat mengidamkan gurunya memiliki sifat-
sifat yang ideal sebagai sumber keteladanan, bersikap ramah dan penuh kasih
sayang, penyabar menguasai materi ajar, mampu mengajar dengan suasana
menyenangkan, dsb.

Perilaku siswa sangat erat kaitannya dengan keteladanan yang dimiliki
ourn, Karena seorang guru yang teladan akan mudah menggugah,
mempengaruhi siswa untuk lebih giat belajar dan berusaha mencipatakan
perilaku yang baik dalam pribadinya. Sebagaimana yang telah dicontohkan
ouru sesuai dengan tuntutan professional, guru harus memiliki kepribadian

yang sedemikian rupa sebagai pribadi panutan. Sifat keteladanan seorang guru

untuk dapat menjadi panutan dan contoh bagi peserta didik dalam banyak segi

yang ditekankan dalam Islam, dan Rasulullah SAW adalah menjadi contoh

teladan (Uswatun Hasanah) pertama di lingkungan sekolah.

Guru dalam proses pembelajaran harus memiliki kompetensi tersendiri
guna mencapai perubahan tingkah laku siswa perserta didiknya dan
perubahan atau peningkatan tingkat kecerdasannya dalam melaksanakan
pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar pada khususnya.
Untuk memiliki kompetensi tersebut guru perlu membina diri secara baik
karena fungsi guru itu adalah membina dan mengembangkan tingkat

kecerdasan dan kemampuan perilakunya dari peserta didik secara profesional

5 Haidar PUtra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di

Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 86,

234,

¢ Mohammad Surya, Percikan Perjuangan Guru, (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), him.



di dalam proses belajar mengajar. Robert K.Cooper yang diterjemahkan oleh
Ary Ginanjar Agustin, berpendapat bahwa kecerdasan adalah kemampuan
merasakan, memahami dan secara efektif menerapkan daya pikir atau

kecerdasannya dan kepekaan emost sebagai sumber energi, informasi, koneksi

dan pengaruh yang manusiawi.’

Dalam kaitannya dengan sikap profesionalitas, seringkali seorang guru

memerlukan sikap mental yang positif agar dapat mencapai suatu prestasi
vang optimal. Untuk itulaﬁ diperlukan emosional yang cerdas (emosional
intellegence) bukan hanya cerdas intelektualnya saja, sebab kecerdasan
akademis (kecerdasan intelektual) tidak menawarkan persiapan-persiapan
untuk menghadapi gejolak dan kesempatan yang ditimbulkan oleh kesulitan
hidup, dalam hal ini adalah permasalahan-permasalahan yang kemungkinan
akan dihadapi seorang guru dalam menjalankan profesinya sebagai guru.®
Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari
University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional
yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas ini antara lain
adalah: Empati, Mengungkapkan dan memahami perasaan, Mengendalikan
amarah, Kemampuan menyesuaikan diri, Disukai, Kemampuan memecahkan
masalah antar pribadi, Ketekunan, Kesetiakawanan, Keramahan, Sikap
hormat. Selanjutnya konsep kecerdasan eﬁlosianal ini menyebar luas melalu

buku best seller karya Daniel Goleman tahun 1993,

44

7 Agustian, Ary Gynanjar, ESQ Emotional spirituall Quetion,(Jakarta: Arga, 2001), him,

8 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

1999), him. 47



Kualitas—kualitas di atas merupakan emosional yang seharusnya
dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan tugas maupun meningkatkan
profesionalitasnya, agar tercapai suatu efisiensi dan efektifitas untuk mencapai
tujuan yang diharapkan dengan tanpa mengenyampingkan IQ ( kecerdasan
intelektual guru).

SDN Wonomerto 01 Bandar Batang adalah lembaga yang berada di
Kecamatan Bandar Kabupaten Batang. Terletak jauh dari perkotaan, namun
nuansa Islam kurang begitu melekat erat pada sekolah tersebut, dikarenakan
masyarakat di sekitarnya yang kurang berpegang teguh pada prinsip agama
dan belum mampu mengembangkan ciri khas agamis tersebut sampai
sekarang. Oleh karena itu, di sinilah letak pentingnya peran guru dalam
membentuk kecerdasan emosional didik, khususnya di SDN Wonomerto 01
Bandar Batang. ”

Daﬁ hasil observasi sementara diketahui bahwa kecerdasan emosional
guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang antara lain: guru tidak mudah
cemas, guru tidak mudah marah, guru bersikap sabar dan penyayang terhadap
setiap peserta didik, guru selalu memberi nasehat dan arahan yang baik, guru
bertutur kata sopan dan bersikap santun, guru mempunyai jiwa sosial, guru

memiliki kepedulian untuk membantu kesulitan yang dialami oleh siswa, dan

lain sebagainya.m

9 Hasil observasi di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang, pada tanggal 20 April 2013.
1 tasil observasi di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang, pada tanggal 20 April 2013.



Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik mengadakan penelitian

tentang “Kecerdasan Emosional Guru di SDN Wonomerto (1 Bandar

Batang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dalam rangka membatasi
masalah agar lebih terpusat pada pokok permasalahan. Dalam penelitian ini
mehgemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto 01 Bandar
Batang?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat kecerdasan emosional
ouru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang?
Perlu dijelaskan mengenai istilah-istilah dan pengertian dari judul
untuk menghindari salah pengertian dan penafsiran, yaitu:
1. Kecerdasan emosional
Kecerdasan adalah kemampuan menghadapi dan menyesuaikan
diri terhadap situasi baru secara efektif dan cepat.!! Emosi adalah luapan
perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat.'* Sedang yang
dimaksud kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah kemampuan
seseorang dalam mengendalikan dan mengarahkan emosionalnya dalam
menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara efektif dan

cepat baik berkenaan dengan keadaan diri maupun orang lain.

It o p. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi,( Jakarta: Rajawali Pers, 2002), hlm. 253
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
. Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 278.




2. Guru

Guru adalah orang vyang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh
potensi peserta didik, baik potensi afektif, kognitif dan psikomotorik
sesuai dengan nilai-nilai ajarah Islam.” Guru dalam penelitian ini adalah
guru kelas I sampai dengan kelas VI di SDN Wonomerto 01 Bandar
Batang.

Dari penegasan istilah di atas, maka dapat disimpulkan bahwa maksud
dari judul ini adalah penelitian tentang kecerdasan emosional guru di SDN

Wonomerto (1 Bandar Batang.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian i1 adalah:
1. Untuk mengetahui kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto 01
Bandar Batang.
2. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat kecerdasan

emosional guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

3 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hlm. 44,



1. Secara teoritis diharapkan memberikan sumbangan bagi pengembangan
dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya dapat memperkaya
khasanah pendidikan khususnya tentang kecerdasan emosional guru.

2. Secara praktis, sebagai masukan bagi segenap guru di SDN Wonomerto 01

Bandar Batang agar memperhatikan kecerdasan emosionalnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan

Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul Profesi Keguruan
menyatakan bahwa sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing, maka
seorang diharapkan akan dapat merespon segala masalah tingkah laku
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus dapat
dipersiapkan agar dapat menolong peserta didik memecahkan masalah-
masalah yang timbul antara peserta didik dengan orang tuanya dan
gurunya juga harus dipersiapkan agar bisa memperoleh keahlian dalam
membina hubungan yang manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk

berkomunikasi dan bekerjasama dengan bermacam-macam manusia”, '

14 Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 24



Moh. Rasyid dalam bukunya yang berjudul Gurx memberikan

pengertian tentang guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam

menginternalisasikan nilai-nilai religius dan berupaya menciptakan

individu yang memiliki pola pikir tlmiah dan pribadi yang sempurna

sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam,’

3

Abdul Mujib dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru

Professional memberikan penjelasan mengenat tugas-tugas pendidik,

yaitu;

a.

Membimbing si terdidik, Mencari pengenalan terhadapnya mengenal
kebutuhan, kesanggupan, bakat, minat dan lain sebagainya.
Menciptakan situasi untuk pendidikan. Yang dimaksud dengan situasi
pendidikan yaitu keadaan dimana tindakan-tindakan pendidikan dapat
berlangsung dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.'®

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam bukunya yang berjudul

Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, menjelaskan bahwa guru

dalam mendidik anak didik bertugas:

a.

@ oo

Untuk menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa
kepandaian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman;

Untuk membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan
cita-cita dan dasar negara kita Pancasila;

Untuk menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik;

Sebagai perantara dalam belajar;,

Sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan,
pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak menurut
kehendaknya;

Sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat;

him. 74.

'S Moh. Rasyid, Guru, (Kudus: STAIN Kudus Press, 2007), him, 6.
16 Abdul Mujib, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
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Sebagai penegas disiplin, guru dapat menjadi contoh dalam segala hal,
tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalant lebth dahulu; -
Adminisfrator dan manajemen;

Guru sebagai profesi;

Sebagai perencana kurikulum;

Sebagai pemimpin (guidance worker),

Sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. "’

Dengan meneliti poin-poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru
tidak ringan. Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga
dapat menunaikan tugas dengan baik, dan ikhlas. Guru harus mendapatkan
haknya secara proporsional dengan gaji yang patut diperjuangkan melebihi
profesi lainnya.'®

Kecerdasan dalam bahasa Inggris berarti intelegensia. Sedang
secara istilah, kecerdasan adalah kemampuan menghadapi dan
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara efektif dan cepat,
Masyarakat umum mengenal kecerdasan sebagal istilah yang
menggambarkan, kepintaran ataupun kemampuan untuk memecahkan
problem yang dihadapi. Menurut Alfred Binet, seorang tokoh utama
perintis pengukuran intelegensia yang mendefinisikan intelegensia sebagai
terdiri dari tica komponen: a) Kemampuan untuk mengarahkan fikiran
atau mengarahkan tindakan, b) kemampuan untuk mengubah arah tindakan

bila tindakan tersebut telah dilaksanakan, ¢) kemampuan untuk mengkritik

diri sendird atau melakukan aufocriticism. £

17 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit., hlm. 38.

'® Ibid, him. 39.

1% ¢.P. Chaplin, Op.Cit., him, 253

20 Gaifudin Azwar, Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him. 5
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Selanjutnya mengenal emosional, Emosional berasal dari bahasa
Inggris yang kata dasamya adalah emosl, yang berarti luapan perasaan
yang berkembang dan surut dalam waktu singkat, atau suatu keadaan yang
terangsang ditandai oleh perasaan yang kuat dan biasanya suatu dorongan
ke arah suatu tingkah laku tertentu.””

Emosi adalah suatu keadaan yang kompleks dari organisme, sepertl

tergugahnya perasaan yang disertai perubahan-perubahan dalam organ
tubuh yang sifatnya luas, biasanya ditandai dengan perasaan yang kuat
yang mengarah ke suatu bentuk tingkah laku atau perilaku tertentu, erat
hubungannya dengan kondisi tubuh, denyut jantung, sirkulasi darah,
pernafasan, dapat diekspresikan seperti tersenyum, tertawa, menangis,
dapat merasakan sesuatu seperti sepang, merasa kecewa. Semua emosi
pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana seketika untuk
mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur oleh

evolusi. Emosional adalah berkaitan dengan perubahan-perubahan yang

. « 22
mendalam yang menyertal emost.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah tingkat kemampuan pengalaman seseorang dalam
menghadapi dan menyesuaikan diri secara efektif dan cepat yang tampak
dengan perubahan- perubahan yang mendalam yang menyertai emosi.

Selain literatur di atas, ditemukan pula beberapa penelitian

terdahulu yang relevan, antara lain:

2! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.Cit, hlm. 228
22 ¢ P. Chaplin, Op.Cit., him. 165.
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Skripsi milik Kukuh Erie Kurnawan yang berjudul “Efektifitas
Kelompok Kerja Guru Dalam Peningkatan Profesionalitas Guru (Studi
Kasus di SD se-Kecamatan Kandangserang)”, menerangkan bahwa dalam
sistem pendidikan guru memegang peran sentral yang sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu guru dituntut memilika mults
peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar yang efektif. Dalam
meningkatkan kualitas mengajar yang efektif seorang guru harus mau
untuk serius belajar dan meningkatkan profesionalitasnya. Salah satu
wadah yang bertujuan untuk membina profesionalitas guru adalah KKG
(Kelompok Kerja Guru). Namun wadah yang sudah lama terbentuk dan
terlaksana ini masih banyak menyiratkan pertanyaan. Masth efektitkah

KKG sebagai wadah pembina profesional bagi guru. Terutama di beberapa

daerah terpencil.”

Skripéi milik Khaerul Huda yang berjudul tentang “Pengaruh
Sertiftkasi Guru terhadap Profesionalitas dalam Mengajar (Studi Kasus
Guru Yang Mendapat Sertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan
Wonokerto)”, menerangkan bahwa sertifikast guru adalah proses
pemberian sertifikat pendidik untuk gurﬁ. Program ini merupakan upaya

meningkatkan mutu pendidikan nasional, dan memperbaiki kesejahteraan

23 Kukuh Frie Kurniawan, “Efektifikas Kelompok Kerja Guru Dalam Peningkatan
Profesionalitas Guru (Studi Kasus di SD se-Kecamatan Kandangserang)”, Skripsi Pendidikan
Agama Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007), him. iv.
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hidup guru, dengan mendorong guru untuk secara berkelanjutan
meningkatkan profesionalismenya. =

Skripsi milik Leiza D.Y.A yang begudul “Peranan Guru dalam
Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi
Kasus Di MTs Negeri Slawi —Tegal)”, disebutkan bahwa guru mempunyai
peranan yang penting dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa
terutama pendidikan agama Islam. Seorang guru bukan hanya sebagai
pemberi ilmu pengetahuan kepada i:)eserta didik, tetapi ia harus bisa
menjadi suri teladan bagi anak didiknya, khususnya sebagal guru agama,
harus bisa memberikan contoh-contoh yang baik bagi anak didik, agar
menjadi anak yang mulia.”’

Skripsi milik Puji Astuti yang berjudul “Peran Guru dalam
Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMP Negeri 1 Sragi”, disebutkan bahwa betapa besar peran guru
memiliki peranan yang strategis dalam menciptakan belajar mandiri, yaitu
suru dapat melatih siswa menyelesaikan soal-soal yang diberikan baik dari

ouru maupun dari buku paket secara teratur dan terkontrol. Guru sangat

berperan dalam membantu anak didiknya agar dapat menjadi anak yang

24 Khaerul Huda, “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalitas Dalam Mengajar
(Studi Kasus Guru Yang Mendapat Sertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Wonokerto)”,
Skripsi Pendidikan Agama Isiam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), him. iv.

25 1 giza D.Y.A, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Slawi ~Tegal)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam,
(Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2008), him. 10.
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mandiri, aktif, kreatif, dan perﬁ‘caya.-.- du'i, sehingga dapat mewujudkan
tujuan hidup secara optimal.*®
Penelitian ini tidak sama dengan penelitian terdahulu di atas.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif analisis. Penelitian ini lebih memfokuskan tentang
kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang.
2. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir yaitu berisi pola hubungan antar variabel atau
kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan masalah
yang diteliti, disusun berdasarkan kajian yang telah dilakukan.?’
Berdasarkan kerangka teori diatas, maka akan dibuat kerangka

berfikir bahwa manusia mempunyai emosional sejak lahir dan terus

menerus akan mengalami perkembangan. Emosi peserta didik berbeda

dengan emosi guru. Emosional anak yang masih duduk di sekolah dasar
biasanya mempunyai emosi yang belum matang atau kecerdasan
emosionalnya masih rendah. Sedangkan guru sebagai individu yang
dewasa dapat mengendalikan emosinya dengan baik Padahal kecerdasan
emosional yang tinggi dapat menunjang kesuksesan dan keberhasilan
seseorang dalam hidupnya. Untuk meraih semua itu latihan terhadap

kecerdasan emosional sehingga sudah seharusnya sebagai guru harus

26 puji Astuti, “Peran Guru dalam Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sragi”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan:

STAIN Pekalongan, 2007), him. 11. |
27 STAIN Pekalongan, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan STAIN Pekalongan :

(STAIN Pekalongan Press, 2003), him. 46



selalu mengedalikan emosinya
diraih dengan gemiiang.

Keberhasilan dan kesuksesan seseorang tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan intelektual saja. IQ dalam keberhasilan menempati posisi
kedua setelah kecerdasan emosional. Banyak bukti yang memperlihatkan
bahwa orang yang secara emosional cakap, yang mengetahui dan
mengenali perasaan orang lain dengan efektif memiliki keuntungan dalam
setiap bidang kehidupan. Dalam menentukan keberhasilan hidup, IQ hanya
memiliki sumbangan sebesar 20% sedangkan yang 80% diberikan oleh
kecerdasan emost.

Dengan mengetahui betapa pentingnya emosional intellegence
dalam menunjang keberhasilah dan kesuksesan hidup seseorang, maka
orang tersebut harus menyiapkan dirinya masing-masing untuk mencapal
kecerdasan emosional pada kadar yang lebih tinggi. Bagi guru kecerdasan
emosional akan berpengaruh secara langsung kompetensi profesionalnya
dalam mengajar di kelas. Misalnya guru yang mudah marah pastilah tidak
akan mampu mengatur suasana di dalam kelas, namun sebaliknya guru
yang sabar dan memiliki sikap tenang akan mampu menciptakan suasana

belajar yang nyaman dan menyenangkan.
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Dengan kerangka berpikir tersebut kiranya dapat dibuat alur atau

skema sebagai berikut :
: ——— o

= ! Merencanakan pendidikan atau pembelajaran : Kegiatan

Guru "L . | Belajar

l ; Mengelola pendidikan atau pembelajaran E }
Membutuhkan | | ——— - 1| Hasil
empu an ! 3 ; ;
pelatihan : Menilai proses pembelajaran | Belajar
kecerdasan : E ,L o
emosional i_ ___________ Tugas guru dapat dijalankan : Siswa
dengan sebaik-baiknva

!

!

Guru akan memiliki kecerdasan emosional yang baik

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain  penelitian adalah proses

perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari.

a. Pendekatan penelitian

vang diperlukan dalam

Dalam penelitian ini jenis pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang

analisisnya tidak menekankan pada data-data numerikal (angka) yang

diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis

terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah. 28

28 Gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 5.
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b. Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan field
research), karena merupakan penyelidikan mendalam (/ndepth Study)
mengenal unit sosial sedemikian rupa, yang mana penelitian ini
dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap
mengenai unit sosial tersebut. *’ Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif  analisis.  Deskriptif  analisis, bertuyjuan  untuk
menggambarkan tentang urgensi kecerdasan emosional bagt

kompetensi professional guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang.

. Sumber data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber
data yang digunakan terdiri dari dua (2) yaitu
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru di SDN
Wonomerto 01 Bandar Batang yang berjumliah 6 orang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala

sekolah, dan karyawan SDN Wonomerto 01 Bandar Batang seria

buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini.

29 Ibid, hlm. 8,
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3. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting
dalam suatu kegiatan penelitian. Unfuk mencapai tujuan tersebut, maka

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di
mana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.’® Metode ini
peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum SDN

Wonomerto 01 Bandar Batang,

b. Metode Interview
Metode interview adalah metode pengumpulan data melalui
tanya jawab dan bercakap-cakap secara lisan.”’ Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode interview bebas- terpimpin, sehingga
tidak mengikat jalannya interview tersebut. Dengan demikian,
pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa
mengganggu kelancaran jalannya interview dan akan membawa hasil
vang akurat. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data

0 Ibid, hlm, 108.
3} Ibid. him. 74.
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mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.”” Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
profil SDN Wonomerto 01 Bandar Batang, meliputi sejarah berdin,
visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa,
serta keadaan sarana dan prasarana.

4, Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data
yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut
kemudian diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa.
Analisa data tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.™

Analisis data dalam penelitian ini melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Reduksi data

Data yang diperoleh di lapangan disusun dalam bentuk uraian
yang lengkap dan banyak. Data tersebut direduksi, dirangkum, dipilih
hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting dan
berkaitan dengan masalah. Data yang telah direduksi memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan

wawancara.”® Dalam penelitian ini penulis dapat memperoleh

32 Ibid hlm. 136.
*3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2003), him. 192.
34 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung : Pustaka Setia, 2000), hlm.

103.
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informasi mengenai kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto

(1 Bandar Batang.
b. Penyajian Data
Setelat dit diveduls, muke lanokok selavjutyn adalsh
penyajian data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uratan
singkat, bagan, atau hubungan antar kategori. Dengan penyajian data
ini akan memudahkan tindakan yang akan terjadi dan merencanakan
kea selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.” Dalam
penelitian ini penulis melakukan penyajian data berdasarkan informasi
dari guru, kepala sekolah serta karyawan di SDN Wonomerto 01
Bandar Batang.

c. Penarikan Simpulan

Setelah peneliti melakukan reduksi data dan penyajian data
maka peneliti melakukan penérikan simpulan dan pengambilan
tindakan terkait dengan penelitian ini yakni kecerdasan emosional guru

di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan
sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3)

bagian yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir.

3% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2008), him. 249,
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Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai

berikut;

1.

Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman
Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan,
Halaman Motto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, dan
Halaman Daftar Isi.
Bagian Is1, terdiri atas:

Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan

Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Kecerdasan Emosional, meliputi: Pengertian Kecerdasan
Emosional, Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional, Perkembangan Kecerdasan
Emosional, Metode Melatih Kecerdasan Emosional Pada Anak, Menilal
Kecerdasan Emosional Anak, Gejala Emosional Pada Anak, Kelebihan
dan Kelemahan Kecerdasan Emosional Pada Anak, Urgensi Kecerdasan

Emosional, Karakteristik Perkembangan Emosi, dan Faktor Yang

Mempengaruhi Perkembangan Emosi.

Bab I1I Gambaran Umum SDN Wonomerto 01 Bandar Batang.
Bagian pertama tentang Kondisi Umum SDN Wonomerto 01 Bandar
Batang, meliputi: Tinjauan historis, letak geografis, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan peserta didik, serta sarana dan
prasarana. Bagian kedua tentang kecerdasan emosional guru di SDN

Wonomerto 01 Bandar Batang. Bagian ketiga tentang faktor yang
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mendukung dan menghambat kecerdasan emosional guru di SDN
Wonomerto 01 Bandar Batang.

Bab IV Kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto 01
Bandar Batang, meliputi: Analisis kecerdasan emosional guru di SDN
Wonomerto 01 Bandar Batang dan Analisis faktor yang mendukung dan
menghambat kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto 01 Bandar
Batang.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup Peneliti.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dart uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang

dapat peneliti ambil adalah :

1.

Guru di SDN Wonomerto 01 Bandar Batang memiliki kompetensi
emosional yang berbeda-beda. Hal ini harus terus tetap diperlukan
pelatihan dan pengawasan agar citra dan mutu pendidikan di SDN
Wonomerto 01 Bandar Batang dalam terus ditingkatkan. Dengan berlatih
mengendalikan emosi maka akan mampu meningkatkan kecerdasan
emosional seseorang.

Faktor yang mendukung kecerdasan emosional guru di SDN Wonomerto
01 Bandar Batang, antara lain: adanya seminar pelatihan dan pendidikan
yang diadakan oleh Dinas Pendidikan maupun perguruan tinggi, adanya
guru yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler, adanya guru yang aktif
dalam rapat sekolah, baik yang melibatkan komite sekolah maﬁpun wali
murid, serta keterlibatan semua guru dalam kegiatan di sekolah.
Sedangkan faktor yang menghambat antara lain: watak atau tabiat dan
kepribadian orang yang berbeda-beda, kurangnya komunikasi dan

kerjasama antara guru dan wali murid, serta kurangnya dana kegtatan.

88
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B. Saran-Saran
Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan penelitian ini, maka penelit
menyarankan :
1. Bagt Gury
Hendaknya terus meningkatkan kecerdasan emosionalnya agar dapat
menjalin komunikasi yang baik dengan sesama guru, siswa, wali murid
serta masyarakat lingkungan sekitar sekolah. Dengan emosional yang baik
maka seseorang akan lebih disegani dan dihormati oleh orang lain.
2. Bagi Siswa
Hendaknya agar bisa menghiasi dengan nilai-nilai moral vang baik vang
akan mampu mengontrol dan mengarahkannya ke arah yang lebih baik dan

agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang menyimpang,



DAFTAR PUSTAKA

Agustian, Ary Gynanjar. 2001. ESQ Emotional Spirituall Quetion. Jakarta: Arga.

Al-Ghazali. 2001. Tkhtisar Thya “Ulumuddin, terjemah: KH. Mochtar Rosyadi &
Mochtar Yahya. Yogyakarta: Al-Falah.

Alya, Qonita. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: PT. Indahjaya
Adipratama.

Astuti, Puji. 2007. “Peran Guru dalam Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sragi”, Skripsi
Pendidikan Agama Islam. Pekalongan: STAIN Pekalongan.

Aziz, Abdul. 2001. Psikologi Agama. Bandung: Sinar Baru.

Azwar, Saifuddin. 2001. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

.2001. Psikologi Intelegensi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Carnegi, Dale. 2006. Bagaimana Mencarikawan dan Mempengaruhi Orang Lain.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Chaptlin, C.P. 2002. Kamus Lengkap Psikologi. ] akarta: Rajawali Pers.

Cooper, Robert K. 2001. Ayman Sawaf, Executive EQ. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

D.Y.A, Leiza. 2008. “Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Slawi —Tegal)”,
Skripsi Pendidikan Agama Islam. Pekalongan: STAIN Pekalongan.

Daradjat, Zakiah. 2003. Ilmu Jiwa Agama. Jakarta: Bulan Bintang.

Daulay, Haidar Putra. 2004. Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional
di Indonesia. Jakarta: Kencana. |

Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur'an dan Terjemahannya. Semarang: P1.
Toha Putra.

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Donald Olding Hebb. 2006. Psikologi. Surabaya: Usaha Nasional.



Forum Kajian Budaya dan Agama (FKBA). 2000. Kecerdasan Emosi dan
Quantum Learning, Yogyakarta: FKBA.

Goleman, Daniel. 2001. Emotional Intellegence, terj. T. Hermaya. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

Goottman, Joan & Jean De Claire. 2001. Kiat-Kiat Membesarkan Anak yang
Memiliki Kecerdasan Emosional. Jakarta: Gramedia.

Hardy, Malcom, Steve Heyes. 2005. Pengantar Psikologi. I akarta: Erlangga.

Huda, Khaerul. 2010. “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalitas Dalam
Mengajar (Studi Kasus Guru Yang Mendapat Sertifikasi di UPTD
Pendidikan Kecamatan Wonokerto)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam.
Pekalongan: STAIN Pekalongan.

Hurlock, Elizabeth B. 2003. Perkembangan Anak. Jakarta: Erlangga.

Kahmad, Dadang. 2000. Metode Penelitian Agama. Bandung: Pustaka Setia.

Kartono, Kartini. 2005. Bimbingan dan Dasar-Dasar Pelaksanaannya. Jakarta:
Rajawall.

Kurniawan, Kukuh Erie. 2007. “Efektifikas Kelompok Kerja Guru Dalam
Peningkatan Profesionalitas Guru (Studi Kasus di SD se-Kecamatan
Kandangserang)”, Skripsi Pendidikan Agama Islam. Pekalongan: STAIN

Pekalongan.

Madjidi, Busyairi. 2001. Konsep Pendidikan Para Filosof Muslim. Yogyakarta:
Al-Amin Press.

Mujib, Abdul. 2006. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Mulyasa, E. 2000. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Jakarta: Remaja
Rosdakarya.

Muslich, Masnur. 2007. Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik.
Jakarta: Bumi Aksara.

Nata, Abuddin. 2005. Dede Rosyada, Materi Pokok Pendidikan Agama Islam II.
Takarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam dan

UT.

Nizar, Samsul. 2002. Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan
Praktis. Jakarta: Ciputat Press.



Parkinson, Mark. 2004. Personality Questionnaires (Memahami Kuesioner
Kepribadian). Solo: Tiga Serangkai.

Purwodarminto, WJS. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:Balai
Pustaka.

Ramly, Amir Tengku. 2006. Menjadi Guru Bintang. Bekasi: Pustaka Inti.
Rasyid, Moh. 2007. Guru. Kudus: STAIN Kudus Press.

Rofik, Arif Ainur. 2005. Sistematika Psikologi Perkembangan Islam. Surabaya:
Arkola. .

Sahertian, Piet A., Ida Aleida Sahertian. 2002. Supervisi Pendidikan. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sanjaya, Wina. 2007. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: Kencana.

Saphiro, Lawrence E. 2002. Mengajarkan Emosional Intelligence Pada Anak.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

STAIN Pekalongan. 2003. Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan STAIN
Pekalongan. STAIN Pekalongan Press.

Sudijono, Anas. 2003. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Sugiono. 2003. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung:
ALFABETA.

Suharsono. Melejitkan IQ, IE dan IS. Jakarta: Inisiasi Press.

Sulaeman, Dadang. 2005. Psikologi Remaja: Dimensi-Dimensi Perkembangan.
Bandung: Mandar Maju.

Sumanto, Wasty. 2000. Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pimpinan
Pendidikan. Jakarta: Rinieka Cipta.

Sunarto, B. Agung Hartono. 2002. Perkembangan Peseria Didik. J akarta: Rineka
Cipta.

Surya, Mohammad. 2003. Percikan Pérjmngan Guru, Semarang: Aneka Ilmu.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengerﬁbangan Bahasa. 2001. Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.



Uno, Hamzah B. 2007. Profesi Kependidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

Yamin, Martinis. 2006. Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia. Ciputat: Gaung
Persada Press.

Yusuf, Syamsu LN. 2002. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung:
Remaja Rosdakarya.



LAMPIRAN-LAMPIRAN




DOKUMENTASI

:I.t_..__‘"u (o | ﬁ L _l-: |y ) i|_'| [ ] T TLT] ] 1 --:..||:.I - 1‘-

L

g s

AT e TR L A
.

ko,

ol e e gt ity b

-
L g

2

T 5"1—:?:1_

o T A T s S T Y

WA R 8 b

PN

=

b Y A e Fre

It

e

mm.

i oy
TR |
LR S

P Y

.t




flm i ey
o FRAFLES &

ERE

At A WRETIIST

—
T3

e

11‘-‘
4

LR

. it

JuH—re

—.- . = .t
g %l -
L T LT 1 Ll

- mm—

by ;
S

-

e ke LR r,

L

o
b

£

A iy
b N
i e

L]




...u..h,:...-__..bﬂ ._.ﬁ"a_p, Ay

o o=

L T

o
._‘.1-...4...5.:..... i

e T TN SIS I
fia=trir i R R ML I I L R

A
i 5 L ]
b e

‘l.

wrmimicrlt

'lin.hl-"l""'q T

t ol A e e e o e e




A ARAJILTERSL N A AJAS AL AL T L ANSL ALY AL B

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

ﬁ gﬁ:'?i’mm&ﬂyjd-% 9-% @gfﬁ) 418575 P (0255) JW/{?%/ME{&# L1 14
Website : www.tarbivah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor :

Lamp

Sti.20.C-1I/PP.00.9/518/2013 Pekalongan, 07 Mei 2013

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada

- Yth. Khoirul Basyar M.S.I

di -
PEKALONGAN

Assalamualatkunt Wr., Wbh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama : MUNADZIROH
NIM + 2021311033
Semester : VIII

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesalan skripsi dengan judul :
PKECERDASAN EMOSIONAL GURU DI SDN WONOMERTO 01 BANDAR

BATANG”?

Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.

Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualatkum Wy, Wb,

/ 1f)rs Mu‘h 0 Lshh M.Pd..Ph.D
NIP 19670717 199903 1001




(@,

e i A | A el e el e A L ey T B, ok, Tl R PR

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PEKALONGAN
JURUSAN TARBIYAH

J y[?%mm&wﬁszr e 5?.%7. (0LS55) fffﬁ?ﬁmﬁ (0255/ #fmfcﬁj@ﬂféﬂyﬂﬂ G 1E
Website : www.tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20-C-II/PP.00/ 518/2013 Pekalongan, 07 Mei 2013
Lamp.
Hal : Permohonan 1jin Penelitian

Kepada

~ Yth. KEPALA SDN WONOMERTO 01

di —-
BANDAR

Assalamualaikum Wr. Wb,

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama . MUNADZIROH
NIM » 2021311033
Semester . VIII

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
"RECERDASAN EMOSIONAL GURU DI SDN WONOMERTO 01 BANDAR

BATANG*
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualatkum Wr, Wh.

ﬁr - _}_ﬁ rugan Tarbiyah
L-r ] o,
E slih, M.Pd., Ph.D

Qoo oNT L:l 70717 199903 1001




- PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
UPT DISDIKPORA KECAMATAN BANDAR

SDN WONOMERTO 01

Email : sdnwonomertoQl@gmail.co.id Akreditasi : B
Alamat : Dk._Klesem Ds. Wonomerto Kec. Bandar Kab. Batang Kp 51254

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

- Nama : TRIHANDAYANI, S.Pd
Jabatan : Kepala SDN Wonomerto 01

- Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi :

Nama =~ : MUNADZIROH

NIM  : 2021311033

Judul : KECERDASAN EMOSIONAL GURU SDN WONOMERTO 01
BANDAR BATANG

Mahasiswi diatas benar-benar telah melakukan penelitian di SDN Wonomerto 01
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